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ABSTRAK

DINAMIKA PABRIK GULA TASIKMADU DIERA DEPRESI EKONOMI
TAHUN 1929-1938

Oleh
DEA KUSNIAR

Industri gula merupakan bidang yang bergerak dalam pengelolahan tebu menjadi
produk gula. Ketika, masa perekonomian melemah sekitar Tahun 1929 yang
diakibatkan dari melemahnya harga tingkat suku bunga dan saham secara drastis.
Masa depresi ekonomi tersebut menyebabkan pabrik gula Tasikmadu membatasi
dalam melakukan produksi gula. Dalam, industri gula masa depresi ekonomi
memberikan pengaruh terhadap harga gula pada wilayah Hindia Belanda dan
ditandai dengan menurunnya harga jual komoditas serta jaringan internasional
yang masuk kedalam depresi ekonomi dunia. Fokus tujuan dalam penelitian
tersebut yakni mengetahui tentang dinamika pabrik gula Tasikmadu diera depresi
ekonomi Tahun 1929-1938. Sehingga, penelitian ini menggunakan empat proses
tahapan yang ada didalam metode penelitian Sejarah yakni heuristik, Kritik
sumber, interpretasi dan historiografi. Data didalam penelitian ini diperoleh dari
sumber primer dan sekunder. Beberapa, sumber primer dari arsip Mangkunegaran
dan surat kabar De-Locomotif. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada Tahun
1929-1938 diwilayah Mangkunegaran dapat dilihat dalam mengenai perluasan
lahan perkebunan tebu Tasikmadu, hasil produksi gula yang dihasilkan,
pembaharuan mengenai peralatan penggilingan tebu dan peningkatan industri
gula diareal tersebut. Sehingga, tanaman tebu dengan luas perkebunan meningkat
dan periode 1929 dengan hasil produksi gula Tasikmadu mencapai 307.182
kuintal. Ketika, masa depresi ekonomi mengakibatkan hasil produksi gula
menurun dan memberikan pengaruh pada harga gula. Penurunan mengenai luas
perkebunan tebu Tasikmadu mengakibatkan hasil tebu yang digiling akan sedikit
mengalami pengurangan. Terkait, jumlah perluasan wilayah tanaman tebu
Tasikmadu dapat mempengaruhi hasil produksi gula yang terdapat dalam pabrik
gula Tasikmadu yakni diperiode 1931 dengan jumlah 341.210 kuintal dan
mengalami penurunan pada periode 1938 yakni 251.340 kuintal.

Kata kunci: Pabrik gula Tasikmadu, Depresi Ekonomi, Industri Gula



ABSTRACT

DYNAMICS OF THE TASIKMADU SUGAR FACTORY IN THE ERA OF
ECONOMIC DEPRESSION 1929-1938

By
DEA KUSNIAR

The sugar industry is a sector engaged in the processing of sugar cane into
sugar products. When, the economic period weakened around 1929 which was
caused by the drastic weakening of interest rates and stock prices. The
economic depression period caused the Tasikmadu sugar factory to limit sugar
production. In, the sugar industry during the economic depression period
influenced sugar prices in the Dutch East Indies and was marked by a decline
in commodity selling prices and international networks that entered the world
economic depression. The focus of the research objective is to find out about
the dynamics of the Tasikmadu sugar factory in the era of the economic
depression of 1929-1938. Thus, this study uses four stages of the process in the
Historical research method, namely heuristics, source criticism, interpretation
and historiography. The data in this study were obtained from primary and
secondary sources. Some, primary sources from the Mangkunegaran archives
and the De-Locomotif newspaper. The results of the study show that in 1929-
1938 in the Mangkunegaran area can be seen in the expansion of the Tasikmadu
sugarcane plantation, the sugar production produced, the renewal of sugarcane
milling equipment and the improvement of the sugar industry in the area. Thus,
sugarcane plants with plantation area increased and in the 1929 period with
Tasikmadu sugar production reached 307,182 quintals. When, during the
economic depression, sugar production decreased and had an effect on sugar
prices. The decrease in the area of Tasikmadu sugarcane plantations has
resulted in a slight reduction in milled sugarcane yields. Relatedly, the number
of expansion of the Tasikmadu sugarcane plantation area can affect the sugar
production in the Tasikmadu sugar factory, namely in the 1931 period with a
total of 341,210 quintals and decreased in the 1938 period, namely 251,340
quintals.

Keywords: Tasikmadu sugar factory, Economic Depression, Sugar Industri
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tanaman tebu merupakan salah satu produk terpenting dalam memproduksi gula
dan menempatkan wilayah yang terbesar ketiga setelah perkebunan kelapa sawit.
Berdasarkan wilayah secara luas perkebunan yang berada dipulau Jawa mencapai
61,3% dibandingkan luas diluar Pulau Jawa yang mencapai 38,7%. Perkebunan
yang berada dipulau Jawa sebagian besar yang dimiliki oleh petani mencapai 86%.
Petani wilayah perkebunan tebu ini adalah 56% dan terdapat beberapa sisanya 44%
dimiliki oleh pabrik gula (Yustika, 2005).

Berdirinya pabrik gula di pulau Jawa memiliki keterkaitan dengan sosial ekonomi
kehidupan masyarakat. Roda ekonomi yang berkaitan dengan industri tebu
dimasyarakat pedesaan melalui jaringan infrastruktur seperti rel kereta api, jalan
dan saluran irigasi. Hadirnya pabrik gula tidak hanya dapat membangun
kesejahteraan masyarakat dalam aspek ekonomi dan juga menjangkau kehidupan

masyarakat, bangsa dan negara (Junianto, 2020).

Masa kolonial Hindia Belanda industri gula merupakan bentuk industri modern
dengan merubah tatanan pengelolahan tebu menjadi gula dari masa tradisional
menuju kemasa modern. Pendirian pabrik gula harus memiliki perizinan karena
terdapat produk sebagai hasil dari pabrik itu sendiri. Dalam industri memiliki
keuntungan yang didapatkan oleh pemerintah Hindia Belanda yang sangat besar.
Sehingga, terdapat beberapa penguasa asing yang menanamkan modalnya dan
mengadakan kontrak dengan pemerintah untuk dapat mengelolah industri gula
(Nasution, 2022).
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Salah satu pabrik gula yang ada dipulau Jawa adalah pabrik gula Tasikmadu yakni
pabrik gula Tasikmadu berada di Desa Ngijo, Kecamatan Tasikmadu, Kabupaten
Karanganyar. Adapun, yang membangun pabrik gula Tasikmadu yaitu
Mangkunegaran 1V. Ide pembangunan pabrik gula berawal ketika Mangkunegaran
IV melakukan kunjungan ke Demak dan mengamati bahwa pohon tebu ternyata
dapat tumbuh ditempat tumbuhnya pohon kelapa yang biasa digunakan sebagai
bahan dasar industri gula. Diwilayah Mangkunegaran juga terdapat lahan yang
dapat digunakan untuk perkebunan tebu. Mangkunegaran IV memandang
diwilayahnya perlu dibangun perkebunan tebu yang dilengkapi dengan industri gula
milik Mangkunegaran sendiri (Wasino,2005). Wilayah ini merupakan dataran
rendah yang terletak ditepi jalan Sala Karang Pandan. Peletakan batu pertama
pembangunan dilakukan Tahun 1871 dan selesai pada Tahun 1874. Dalam nama
pabrik gula mengambil suatu konsep tentang alam yakni tasik yang berarti laut

sedangkan madu berarti gula (Wasino, 2008).

Pabrik gula yang berada di Mangkunegaran sangat membantu dalam perekonomian
setempat dan adanya 231 yang berada di Jawa akhirnya Praja Mangkunegaran
membangun Tasikmadu. Dalam pabrik gula yang didirikan merupakan masuknya
industrialisasi modern di Jawa yang bersifat agraris feodal. Pabrik gula Tasikmadu
sendiri mampu menghasilkan 1.500 sampai 1.800 kuintal atau bahkan sama dengan
150 sampai 180 ton gula perharinya (Nugroho, 2021). Masa kejayaan perkebunan
tebu yang berada di industri gula Mangkunegaran khususnya pabrik gula
Tasikmadu terjadi pada Tahun 1928-1929 dan produksi tebu yang mencapai
2.716.353 kuintal (Rantikah, 2021).

Pada Tahun 1929 terjadi penurunan harga tingkat suku bunga dan saham secara
drastis yang mengakibatkan timbulnya depresi ekonomi seluruh dunia. Terdapat,
beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya depresi ekonomi yakni adanya
kelebihan barang produksi dan perbedaan nilai mata uang dengan adanya
keterbatasan mengenai daerah pemasaran. Sehingga, dampak yang dirasakan oleh
masyarakat pedesaan secara keseluruhan yakni upah kerja menurun dengan sangat

tajam terutama dalam industri perkebunan dan kegiatan perdagangan. Namun,
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dalam upah yang diturunkan mencapai sekitar 50% menurunkan daya beli serta

adanya permintaan disetiap semua kegiatan perekonomian (Ambarwati, 2016).

Terjadinya depresi ekonomi pada Tahun 1929 juga menyebabkan perubahan sistem
politik dan ekonomi Indonesia. Banyak pemilik industri gula yang merasakan
dampak dari depresi ekonomi tersebut. Sehingga, para pemilik pabrik tidak ingin
mengalami kebangkrutan yang pada akhirnya mereka mengambil tindakan untuk
mengurangi produksinya dan melakukan pemutusan hubungan kerja terhadap
tenaga kerja yang kemudian menyebabkan pengangguran (Wardana, 2013).

Depresi ekonomi muncul dinegara Amerika Serikat dan menyebar ke Eropa dengan
kenaikan harga yang berbentuk pengurangan jumlah uang kertas yang beredar.
Sehingga, adanya terkait dengan penyebab depresi ekonomi tersebut dapat
dipahami dengan beberapa unsur terpenting yakni sebagai berikut mengenai sektor
nyata mengalami kemerosotan, meruginya terkait dengan infrastruktur dalam
bidang ekonomi dalam dunia perdagangan yang mengalami kesulitan
berkepanjangan (Ariyanto, 2022). Sehingga, masa depresi ekonomi memberikan
pengaruh dibeberapa negara Eropa, Amerika bahkan ke Hindia Belanda. Kelebihan
dalam melakukan produksi tersebut mengakibatkan pabrik-pabrik mengalami
penutupan dan muncul adanya penganguran. Produksi gula diwilayah Jawa
mengalami perkembangan namun dalam pemasaran menyusut. Sementara,
pinjaman yang pemerintahan lakukan yakni membayar dengan tingkat bunga yang
harus dibayar dengan adanya penurunan mengenai nilai hasil bumi Jawa (Perdana,
2019).

Bahwasannya, ketika perekonomian bursa saham negara Amerika Serikat
mengalami penurunan memberikan dampak ke Indonesia yakni pabrik gula
Tasikmadu. sehingga, perekonomian Eropa mengalami kehancuran yang
mempengaruhi terkait dengan ekspor komoditi terhadap hasil perkebunan tebu.
Munculnya, mengenai peristiwa depresi ekonomi tersebut maka mempunyai
beberapa faktor yakni kelebihan dalam melakukan produksi yang mengakibatkan

penurunan harga. Adanya, hal yang mendorong terjadinya depresi ekonomi tersebut
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menjadi salah satu pemicu perekonomian dalam pabrik gula Tasikmadu pada
daerah Mangkungearan yang dimana pabrik gula kelebihan melakukan produksi
gula mengakibatkan terjadi penurunan terhadap harga gula pada pabrik gula
Tasikmadu tersebut. Mengenai, adanya perekonomian Hindia Belanda ini
tergantung pada ekonomi dunia dan terlibat kedalam jaringan perdangan
internasional yang tidak mampu untuk menampung berbagai tekanan terhadap

ketidakseimbangan itu.

Sehingga, penulis melakukan penelitian tersebut berjudul dinamika pabrik gula
Tasikmadu diera depresi ekonomi Tahun 1929-1938. Karena, Tahun 1929
memberikan pengaruh tidak baik terhadap negara yang memilik bahan mentah
dibidang perkebunan dalam pasar internasional. Komoditi ekspor gula mengalami
adanya penurunan yang sangat tajam dan semakin sulitnya mencari wilayah ekspor.
Penghasilan tersebut diterima semakin kecil yang menyebabkan pabrik gula
Tasikmadu mengalami kekurangan modal. Wilayah, jajahan Belanda dipulau Jawa
Tahun 1938 menjadi pemerintah yang relatif maju untuk pusat pemerintah Hindia
Belanda dan menjadi bagian ketiga dari produsen utama pabrik gula. Dalam,
pencapaian yang mengikat mampu untuk mengimpor gula sebagai memenuhi
kebutuhan gula dan Hindia Belanda diwilayah Mangkunegaran maka memberikan
pengaruh terhadap industrialisasi terkhususnya pabrik gula Tasikmadu yang
merupakan target dari pasar utama produksi gula dalam kemajuan industrialisasi
Hindia Belanda. Keberadaan mengenai pabrik gula Tasikmadu mengalami
perkembangan yang dapat dirasakan oleh para masyarakat untuk dapat
meningkatkan kesejahteraan sekitar wilayah sekitar. Perkembangan dalam pabrik
gula Tasikmadu terdiri dari beberapa komponen yang mempengaruhi dan mampu
melakukan penyesuaian optimal sebagai dari upaya menerima perubahan yang

terjadi didalam beberapa komponen pabrik gula Tasikmadu.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan maka masalah penelitiannya dapat
dirumuskan sebagai berikut: Bagaimanakah dinamika pabrik gula Tasikmadu diera
depresi ekonomi Tahun 1929-1938?



1.3 Tujuan Penelitian
Terdapat tujuan didalam masalah penelitian yakni sebagai berikut: Untuk

mengetahui bagaimanakah dinamika pabrik gula Tasikmadu diera depresi ekonomi
Tahun 1929-1938?

1.4 Kegunaan Penelitian

Terdapat beberapa kegunaan dari penulisan ini ialah:

1.4.1 Secara Teoritis

Secara teoritis pada penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui
perkembangan yang berhubungan dengan masalah serta tujuan dari
penelitian tersebut, yaitu mengenai dinamika didalam kesejarahan pabrik
gula Tasikmadu diera depresi ekonomi Tahun 1929-1938.

1.4.2. Secara Praktis
1) Bagi Peneliti

2)

3)

Penelitian ini agar dapat menambah wawasan, dan pengalaman bagi
peneliti tentang dinamika pabrik gula Tasikmadu diera depresi ekonomi
Tahun 1929-1938.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini agar mampu untuk memberikan pengetahuan bagi
masyarakat tentang dinamika pabrik gula Tasikmadu diera depresi
ekonomi Tahun 1929-1938.

Bagi Universitas Lampung

Untuk dijadikan sebagai bahan mengembangkan ilmu pengetahuan,
terkhususnya tentang kesejarahan dinamika pabrik gula Tasikmadu diera
depresi ekonomi Tahun 1929-1938.



1.5 Kerangka Berpikir

Industri gula merupakan industri terpenting di Hindia Belanda dan salah satunya
ialah pabrik gula Tasikmadu yang berada pada wilayah Kabupaten Karanganyar.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh seorang peneliti yakni terdapat beberapa
komponen mengenai dinamika yang dapat dikaji pada pabrik gula Tasikmadu
terdiri dari adanya tujuan, hasil produksi gula Tasikmadu dan peralatan dalam
menunjang penggilingan tebu. Pabrik gula Tasikmadu wilayah Mangkunegaran
harus memiliki tujuan yang ingin dicapai agar mendapatkan mengenai didirikannya
pabrik gula Tasikmadu untuk lebih baik. Sehingga, dibutuhkan adanya kinerja

sebagai petunjuk arah bagi tujuan yang ingin dicapai pada pabrik gula Tasikmadu.

Adanya, sarana dan prasarana yang terdapat didalam industri gula merupakan alat
penunjang sebagai pencapaian terselenggaranya penggilingan tebu dalam proses
untuk menghasilkan hasil produksi gula. Pabrik gula Tasikmadu memiliki tanaman
tebu sebagai bahan utama dan komoditi perkebunan tebu memberikan peran untuk
kehidupan masyarakat sekitar terkhususnya kecamatan Tasikmadu Kabupaten
Karanganyar. Masa depresi ekonomi menimpa pekerja pabrik gula Tasikmadu yang
dapat menyebabkan hasil produksi mengalami penurunan dan diberhentikan secara
besar-besaran. Peristiwva mengenai depresi ekonomi memberikan pengaruh
terhadap sistem perekonomian yang berada di Indonesi terkhususnya pada
perkotaan maupun pedesaan. Sehingga, munculnya depresi ekonomi ini
menimbulkan pengangguran dikarenakan banyaknya masyarakat yang tidak

memiliki pekerjaan yang menetap



1.6 Paradigma Penelitian

Pabrik gula Tasikmadu di era depresi ekonomi Tahun 1929-1938

Tujuan
Pabrik Gula

Tasikmadu

l

Sarana dan
Prasarana

Tasikmadu

Hasil
Produksi
Pabrik Gula

Tasikmadu

Dinamika pabrik gula Tasikmadu di era depresi ekonomi Tahun
1929-1938

Keterangan : — > : Garis Hubung




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka yaitu penelahaan tinjauan terdahulu sekaligus penentuan teori yang
akan menjadi landasan maupun kerangka teori dari penelitian yang akan dilakukan
dalam memenuhi beberapa bagian utama yakni penelusuran kajian terdahulu dan
landasan teori (Rahmadi, 2011).

2.1.1 Konsep Dinamika

Dinamika berasal dari bahasa Yunani yakni Dynamic yang berarti kekuataan dan
sering juga diartikan Force atau Influence. Definisi dinamika merupakan sesuatu
yang mengandung arti kekuatan, selalu bergerak dan berkembang untuk dapat
mampu menyesuaikan dengan keadaan (Hadi, 2017). Komponen perubahan
dapat berasal dari dalam maupun dari luar yang dimana perubahan dari dalam
meliputi adanya permasalahan sumber daya manusia dan permasalahan majerial.
Dorongan dari luar untuk berubah disebabkan karena adanya perubahan pasar,
karakteristik demografis, perkembangan teknologi informasi serta tekanan sosial
politik. Dorongan-dorongan untuk melakukan perubahan tersebut menyadarkan

industri untuk melakukan perubahan (Darmawati, 2007).



Terdapat beberapa jenis dinamika yakni dinamika kelompok, dinamika sosial,
dinamika organisasi dan dinamika penduduk. Pada penelitian ini menggunakan
teori dinamika organisasi. Dinamika organisasi merupakan fakta, konsep serta
kondisi yang terjadi dalam pabrik gula. Sehingga, menimbulkan adanya interaksi
atau hubungan timbal balik (Sari, 2019). Terdapat, beberapa adanya komponen

yang dapat mengalami perkembangan diantaranya yakni sebagai berikut:

1. Tujuan bersama
Yakni arah atau sasaran yang ingin dicapai melalui prosedur program,
kebijakan serta strategi yang telah ditetapkan.

2. Peralatan
Merupakan keseluruhan sarana berupa materi, uang dan barang serta
modal lainnya.

3. Kekayaan alam
Kekayaan alam yang dimaksud yaitu keadaan suatu iklim, cuaca, udara,
air, flora dan fauna (Ambarwati, 2008).

Dalam pengertian tersebut jika dikaitkan dengan pabrik gula Tasikmadu pada
wilayah Mangkunegaran dapat dilihat melalui beberapa komponen yakni tujuan
pabrik gula Tasikmadu, peralatan, hasil produksi pabrik gula Tasikmadu.
Komponen yang terdapat didalam pabrik gula Tasikmadu memiliki peran
penting terhadap keberhasilan pabrik gula Tasikmadu. Adanya, komponen
peralatan mempunyai kualitas baik dalam proses terjadinya penggilingan tebu
agar mampu menghasilkan gula yang bermutu. Sehingga, perkembangan dalam
komponen yang terdapat di pabrik gula Tasikmadu menjadi pusat utama agar
mempercepat tercapainya visi dan misi yang bergerak dalam bidang industri

gula.
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2.1.2 Depresi Ekonomi

Depresi ekonomi melemahkan jaringan perdagangan internasional berawal dari
turunnya harga saham di Wall Street, Amerika Serikat pada akhir Tahun 1929.
Adanya, penurunan permintaan dan peningkatan produksi sehingga banyaknya
hasil produksi tidak sebanding dengan permintaan yang rendah karena adanya
kenaikan harga yang tajam. Industri gula melakukan pemutusan hubungan kerja
untuk dapat mengurangi adanya kerugian akibat terjadinya depresi ekonomi
yang mengalami kenaikan jumlah pengangguran yang telah terjadi diseluruh

dunia, terutama disektor industri (Utomo, 2020).

Masa depresi ekonomi melanda didunia Tahun 1930 menyebabkan permintaan
akan hasil bumi mengalami kemerosotan sampai ke tingkat yang sangat rendah,
begitu juga dengan harga disuatu pasaran dunia. Industri gula mengalami
penurunan yang sangat rendah sehingga mengambil alih pasaran produksi gula
tebu yang berdampak besar terhadap kehidupan sosial masyarakat akibat adanya
depresi ekonomi yang mengalami kemerosotan sangat tajam. Perkotaan maupun
dipedesaan merasakan adanya dampak dari depresi ekonomi hal ini terkait
dengan merosotnya harga bahan mentah dinegara kapitalis barat akibat
bangkrutnya bank-bank dan pabrik yang memperlambat jalur produksinya
(Trianasari, 2019).

Mekanisme pasar bebas pertumbuhan ekonomi Tahun 1930 mencapai
puncaknya didalam perkembangannya. Dalam penambahan persedian yang pada
akhirnya semakin besar dan berkembang. Sehingga, kondisi demikian dapat
memperluas bagian pasar produksinya didalam mengembangkan modalnya.
Tingkat pertumbuhan ekonomi yang demikian maka pasar sudah tidak mampu
kembali menyerap hasil produksi perekonomian Amerika yang diakibatkan
adanya depresi yang terjadi pada saat itu. Peristiwa ini diakibatkan dengan
melemahnya daya beli dalam masyarakat sehingga dengan lemahnya daya beli
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masyarakat hasil produksi tidak mampu untuk terserap oleh pasar (Masykuroh,
2020).

Dalam terjadinya depresi ekonomi dunia, keadaan perekonomian Indonesia
mengalami perkembangan karena hasil eksport yang meningkat. Perusahaan
perkebunan swasta memegang peranan yang penting dalam bidang
perekonomian eksport. Tahun 1930 menghancurkan struktur ekonomi dan
jumlah seluruh biaya produksi tidak dapat disesuaikan dengan pasar yang terus
menerus menurun. Dampak yang ditimbulkan akibat depresi ekonomi yakni
terjadinya pengangguran dan dilakukan pemberhentian buruh oleh pemerintah
untuk dapat memperkecil dari adanya upah yang kemungkinan akan terjadi
kebijakan ekonomi kembali. Depresi ekonomi ada dari adanya perang dunia |
dapat dirasakan oleh negara Eropa yang pada akhirnya ke Indonesia. Terjadi
perselisihan dan ketidakadilan antara kaum buruh dengan pemilik modal
timbulah penguasa yang tidak adil dan mereka merasa hidup kedepannya berada
dalam keadaan sempit (Junaidi, 2014).

2.1.3 Pabrik Gula

Gula merupakan komoditas kebijakan pemerintah mempengaruhi adanya
keputusan pelaku seorang usaha termasuk konsumen, agar tercapainya tujuan
nasional swasembada gula. Namun, kebijakan pergulaan nasional terpisah antar
kementrian dengan lembaga tidak adanya gabungan satu dengan yang lain dan
tidak adanya koodinator yang mampu untuk dapat mencapai ketujuan nasional.
Terjadi, konflik antar kementrian atau lembaga dan petani kecil sehingga kondisi
bisnis dalam pergulaan di Indonesia semakin parah dengan adanya mafia bisnis
legal dan memiliki modal finansial besar yang dapat digunakan dalam
kelemahan hukum. Pemerintah dengan penguasa kepentingan harus berjuang
untuk menuju pembangunan industri berbasis tebu di Indonesia yang lebih

bermakna dikarenakan secara nasional industri gula memiliki keterkaitan secara
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langsung dengan sektor sebanyak 53 sektor dari 172 sektor. Hal ini menunjukan
bahwa gula dapat memenuhi kebutuhan konsumsi akhir yang pada akhirnya
dibutuhkan untuk mendorong peningkatan produksi pabrik yang menggunakan

gula sebagai bahan baku (Sundari, 2016).

Pembangunan pabrik gula masa kekuasaan Hindia Belanda menandai adanya
masa industrialisasi di Indonesia mendorong berdirinya industri gula diberbagai
wilayah Jawa. Dalam proses industrialisasi di Indonesia ini terjadi secara
berkesinambungan yang berawal dari proses tradisional hingga sampai modern.
Produksi gula masih diolah secara tradisional yakni masih menggunakan tenaga
hewan dan penggilingannya berasal dari kayu yang terpusat pada rumah
masyarakat setempat. Gula sudah dapat diproduksi oleh pabrik dengan peralatan
seperti boiler, clarifier, distiller untuk dapat mempercepat proses produksi.
Semakin, pesat penemuan dan adanya perkembangan teknologi memunculkan
beberapa industri yang menggunakan kereta api untuk dapat mengangkut tebu
dan alat-alat pabrik ini semakin beraneka ragam dengan penggunaan mesin

tandem mil, mesin tangki pengendap dan mesin kristalizer (Savitri, 2021).

Pulau Jawa merupakan sentra produksi gula terbesar dengan 48 pabrik dan hasil
tahunan sekitar 1,35 juta ton. Namun, permintaan mencapai 1,53 juta ton
dibandingkan dengan populasi sekitar 137 juta. Sebagai sentra produksi gula,
Pulau Jawa masih kekurangan sekitar 180 juta gula per tahun. Varietas tebu yang
ditingkatkan, penerapan teknik budidaya dan perlakuan pasca panen dapat
menghasilkan tebu yang berkualitas. Jika tebu dikelola dengan baik dan efisien
maka rendemen dapat mencapai sekitar 10%. Ini dimulai dengan perbaikan
radikal budidaya pembibitan tebu dan diakhiri dengan pemanenan dan
pengangkutan. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi produktivitas
namun dapat dikendalikan melalui praktik budidaya untuk mencapai nilai
tertinggi. Adanya, perbedaan produktivitas tebu yang berbeda disebabkan oleh
faktor teknis yang mempengaruhi produktivitas tebu (Bantacut, 2013).
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Struktur organisasi dan sistem kepemimpinan didalam perusahaan perkebunan
mengalami perubahan. Masa kedudukan Belanda memilih kalangan bangsawan
sebagai penjabat administratif, karena dapat memberikan hasil yang
memuaskan. Keberadaan, suatu perkebunan dan pabrik dinasionalisasikan
pengusahaan perkebunan dilakukan dengan cara sistem sewa. Terdapat beberapa
pabrik gula yang beroperasi dan sedikit pula pabrik gula memiliki tanah
pengakuan sehingga menggantungkan kesedian petani untuk menyewakan tanah
yang pada akhirnya petani tidak keberatan dengan adanya permintaan pabrik
gula dengan adanya pertimbangan harga sewa tanah harus sebanding dengan
hasil yang diperoleh. Sistem gaji yang telah diterapkan oleh menteri pertanian
dan agraria setelah dinasionalisasikan yakni sistem bagi hasil memiliki dua
macam yang dikenal sebagai sistem surat keputusan 3 dan surat keputusan 4.
Sehingga, perbedaan dalam kedua sistem ini yakni surat keputusan 3 bahwa
pabrik tetap berlaku untuk penyewa tanah, sementara pada sistem surat
keputusan 4 para petani memiliki tanah untuk menanam dan mengelolah dengan

sendiri tanaman tebunya tersebut (Prawesti, 2013).

Pembagian tenaga kerja perkebunan dikelompokkan menjadi empat kelompok
yaitu manajer merupakan sebagai pimpinan pabrik, pegawai staf berada dibawah
manajer, mandor yang memimpin para buruh, serta buruh perkebunan yang
berada dilapisan terbawah. Dalam memberikan upah disesuaikan dengan
keadaan harga kebutuhan bahan pangan. Harga pangan menjadi naik maka upah
menjadi ikut naik, sebaliknya ketika harga menurun maka upah yang diberikan
mejadi ikut menurun dan selain itu juga jika produksi gula menurun maka upah
pekerja maupun perkebunan tebu mengalami penurunan. Adanya industri gula
ini memunculkan perputaran sistem ekonomi uang tidak hanya dipedesaan

maupun perkotaan (Aprianto, 2020).
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2.1.4 Teori Gerak Sejarah

Hakikat teori sejarah ialah gerak yang bertumbuh dan berkembang secara
evolutif, karena menggambarkan peristiwa sejarah masa lampau secara
kronologis. Gerak sejarah merupakan kesadaran umat manusia. Manusia adalah
makhluk budaya. pikiran dan kesadaran manusia berkembang dari tingkat yang
bersahaja ketingkat yang tinggi. Perkembangan pikiran dan kesatuan manusia

tersebut menjadi tenaga penggerak adanya kemajuan manusia (Efendi, 2020).

Dalam teori gerak sejarah tersebut dibagi beberapa bagian yakni teori gerak
sejarah secara siklus, teori gerak sejarah linier, teori gerak sejarah spiral.
sehingga dalam penelitian ini seorang penulis menggunakan teori gerak sejarah

linier.

2.1.4.1. Gerak Sejarah Linier

Merupakan pola gerak sejarah yang menuju arah pada tahapan lebih maju.
Dalam gerak linier tersebut memiliki sifat pada perubahan yang banyak
dipengaruhi ide kemajuan. Perkembangan mengenai kemajuan melalui tahapan-
tahapan yang terus-menerus agar mencapai adanya titik yang tertentu didalam
kemajuan (Maiwan, 2013). Linier, perkembangan sejarah mengikuti adanya
garis lurus dan berpikir linier bahwa melihat sejarah yang terjadi didalam

makhluk hidup melalui beberapa tahapan (Sahidin, 2019).

Bahwasannya, dalam pengertian diatas ialah gerak sejarah secara linier
merupakan gerak yang menuju arah pada tahapan lebih maju. Sehingga, didalam
penelitian ini menggunakan teori gerak sejarah secara linier yang memiliki sifat
terhadap perubahan dan banyak dipengaruhi oleh kemajuan melalui beberapa
tahapan. Adanya, perkembangan industri gula yakni pabrik gula Tasikmadu

memberikan pengaruh industri yang bertujuan memanfaatkan peralatan dan hasil
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produksi pabrik gula Tasikmadu dalam dinamika pabrik gula Tasikmadu diera
depresi ekonomi Tahun 1929-1938.

2.2 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu sebagai bahan
perbandingan kajian yang akan dibahas. Adapun beberapa penelitian terdahulu dengan
topik yang sejenis yakni antara lain sebagai berikut:

1. Penelitian yang berjudul Buruh Pabrik Gula Tasikmadu Karanganyar Tahun
1980-1997 (Studi Tentang Kebijakan Aturan Perburuhan). Penelitian ini
dilakukan oleh Wanti dari Jurusan llmu Sejarah Universitas Sebelas Maret
tahun 2009 sebagai prasyarat dalam menyelesaikan pendidikan dijenjang

sarjana.

2. Penelitian yang berjudul Hubungan Industrial di Pabrik Gula Tasikmadu pada
Tahun 1993-2014. Penelitian ini dilakukan oleh Gita Rahmawati Jurusan
Sejarah Universitas Negeri Semarang Tahun 2015 sebagai prasyarat dalam
menyelesaikan pendidikan dijenjang sarjana.

3. Penelitian yang berjudul Dari Perusahaan Swasta Menuju Perusahaan Negara:
Proses Pengambilalihan Pabrik Gula Tasikamdu Milik Mangkunegaran Oleh
Pemerintah Republik Indonesia (1946-1961). Penelitian ini dilakukan oleh
Herbanoe Rangga Yoelistyanto Jurusan llmu Sejarah Universitas Diponegoro
Semarang Tahun 2018 sebagai prasyarat dalam menyelesaikan pendidikan

dijenjang sarjana.

4. Penelitian yang berjudul Dinamika Pabrik Gula Tasikmadu Di Mangkunegaran
Tahun 1917-1935. Dalam Jurnal Kajian llmu Sejarah Volume 12, Nomor 2,
Tahun 2021 dilakukan oleh Rantikah.
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Pembahasan penelitian terdahulu mengenai kebijakan aturan perburuhan sudah
dilakukan oleh Wanti dalam tugas akhirnya yang berjudul buruh pabrik gula
Tasikmadu Karanganyar Tahun 1980-1997 (studi mengenai aturan para buruh).
Dalam penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana kondisi buruh pabrik gula
Tasikmadu pada Tahun 1980-1977. Lalu mengalami, tentang perubahan
terhadap kepemilikan pendirian perusahaan perkebunan dengan badan
pimpinan umum perusahaan perkebunan negara. Apabila dilihat dari batasan
waktu yakni sekitar Tahun 1980-1977. Sehingga, penelitian tersebut yakni
sejarah yang menjelaskan perburuhan setelah kemerdekaan.

Skripsi karya Gita Rahmawati, hubungan industrial pabrik gula Tasikmadu
pada Tahun 1993-2014. Menjelaskan, tentang hubungan industrial pabrik gula
Tasikmadu dengan hasil produksi gula Tahun 1993-2014. Sehingga, dengan
adanya hubungan industrial ialah dapat menjaga kelancaran dalam
menciptakan ketentraman kerja agar dapat mencegah terjadinya pemogokan
kerja secara massal. Terkait, mengenai hubungan yang terjadi didalm pabrik
gula Tasikmadu memberikan pengaruh para masyarakat setempat dengan

pekerja dan menghasilkan produksi yang baik sekitar Tahun 1990-2014.

Penelitian yang dilakukan oleh Herbanoe Rangga yang berjudul dari
perusahaan swasta menuju perusahaan negara: proses pengambilalihan pabrik
gula Tasikmadu Mangkunegaran oleh pemerintah Republik Indonesia (1946-
1961). Bahwasannya, terkait dengan judul tersebut ialah mengenai proses
berubahnya status pengelolahan pabrim gula Tasikmadu terkhususnya dalam
pengelolahan milik pribadi berubah menjadi kekuasaan Jepang dan
memberikan pengaruh terhadap perubahan identitas kepunyaan pabrik gula
Tasikmadu menjadi menjadi milik pemerintah. Dalam penjelasan diatas
bahwasannya penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini memiliki
perbedaan yang cukup signifikan. Penelitian saat ini memberikan pemahaman

mengenai dinamika pabrik gula Tasikmadu yang dapat dikaji dalam beberapa
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komponen yang terdapat dalam industri gula. Komponen tersebut meliputi
sebagai berikut: tujuan pabrik gula, sarana dan prasarana, hasil produksi gula
Tasikmadu pada dinamika pabrik gula Tasikmadu diera depresi ekonomi
Tahun 1929-1938. Terkait, dengan adanya beberapa komponen tersebut maka
adanya perkembangan pabrik gula Tasikmadu yang berada di wilayah
Mangkunegaran agar mampu tercapai adanya tujuan mengenai keberhasilan

pabrik gula Tasikmadu.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam ruang lingkup penelitian ini dibagi beberapa bagian yaitu sebagai berikut:

3.1.1 Objek Penelitian : Pabrik Gula Tasikmadu
3.1.2 Subjek Penelitian : Diera Depresi Ekonomi Tahun 1929-1938
3.1.3 Tempat Penelitian : Perpustakaan Nasional Republik Indonesia

Perpustakaan Rekso Pustoko Mangkunegaran
Pabrik Gula Tasikmadu

3.1.4 Waktu Penelitian : 2023
3.1.5 Temporal Waktu : 1929-1938
3.1.6 Bidang limu . Sejarah

3.2. Metode Penelitian

Metode berasal dari Bahasa yakni Yunani Methodos, berarti cara. Metode yang
menyangkut objek sasaran ilmu dan sedangkan, logos berarti pengetahuan. Sehingga,
metodologi yaitu pengetahuan tentang berbagai cara kerja untuk menyelidiki dan
menelusuri mengenai masalah dengan menggunakan cara kerja ilmiah secara teliti agar

dapat mengumpulkan, mengelolah dan melakukan analisis data, mengambil adanya



19

kesimpulan secara sistematis dan objektif guna untuk dapat memecahkan masalah
ataupun menguji hipotesis untuk dapat memperoleh pengetahuan yang berguna
kehidupan sekitar (Abubakar, 2021).

Penelitian merupakan suatu penyelidikan dan kritis didalam mencari fakta untuk dapat
menentukan sesuatu. Kata dalam penelitian ialah terjemahan dari kata Research yang
berasal dari bahasa Inggris. Research terdiri dari dua kata yakni Re yang berarti
kembali dan To Search yang berarti pencaharian. Sehingga tujuan dari penelitian yakni
menemukan kembali kepengetahuan dan penelitian yang dilakukan dengan
menggunakan metode ilmiah disebut penelitian ilmiah. Fungsi dari penelitian ialah
mencari penjelasan dan jawaban mengenai permasalahan serta memberikan alternatif
yang dapat digunakan untuk pemecahan masalah dan jawaban terhadap mengenai
permasalahan (Sodik, 2015).

Menurut pengertian diatas bahwa metode penelitian ialah cara ataupun langkah yang
dilakukan seorang peneliti agar dapat mendapatkan data yang valid untuk dapat
memecahkan permasalahan. Penelitian ini menggunakan metode yang disebut dengan
metode historis. Dalam metode historis ini merupakan aturan yang secara sistematis
untuk dapat menganalisa secara kritis dan membantu dalam mengumpulkan sumber-
sumber sejarah. Sehingga, metode historis yang sesuai dengan objek kajian dalam
penelitian ini yang dapat mengkaji terkait mengenai dinamika pabrik gula Tasikmadu
diera depresi ekonomi Tahun 1929-1938.

Metode sejarah sebagai metode penelitian didasarkan pada prinsip menjawab enam
pertanyaan utama tentang sejarah yang terdiri dari beberapa pertanyaan yakni apa,
kapan, dimana, siapa, mengapa dan bagaimana. Penyelidikan analisis ilmiah terapan
dari perspektif pendekatan terpadu hitoris. Dasar utama dari metode sejarah yaitu
bagaimana menghadapi bukti sejarah dan tujuan yang ingin dicapai dalam upaya untuk
merekonstruksi suatu peristiwa masa lalu dengan satu metode (Rahman, 2017). Dalam

metode yang digunakan didalam penelitian ini ialah menggunakan metode penelitian
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historis dan metode sejarah merupakan sistem dari cara yang benar untuk dapat
mencapai kebenaran sejarah (Hartatik, 2018). Pengertian metode penelitian sejarah
dapat diketahui bahwa metode penelitian sejarah yakni cara ilmiah dan sistematis yang
dapat digunakan untuk dapat lebih mengkaji dan mengalisis mengenai peristiwa yang
terjadi pada peristiwva dimasa lampau. Sehingga, mudah untuk dapat terjawab
mengenai pertanyaan yang terkait dengan adanya suatu peristiwa mengenai sejarah.
Menurut Kuntowijoyo (1995:69) menjelaskan penelitian dengan metode sejarah,

bahwa sejarah harus berdasarkan empat tahapan yakni:

1.1.1. Heuristik
Merupakan kegiatan dalam mencari sumber untuk mendapatkan data dan
langkah awal dalam metode sejarah berupa aktivitas mencari dan menemukan.
Sehingga, adanya mengumpulkan sumber dengan sebanyak mungkin agar
dijadikan sebagai bahan untuk didalam penelitian sejarah (Sayono, 2021).
Dalam kegiatan mencari dan mengumpulkan sumber sebagai data sejarah yang
sangat berhubungan dengan objek penelitian. Tahap ini, seorang peneliti dituntut
dengan ketelitian dalam pengumpulan sumber sejarah yang berkaitan dengan
tema yang ingin dikaji (Khotimah, 2019). Pada penelitian dinamika pabrik gula
Tasikmadu diera depresi ekonomi Tahun 1929-1938, peneliti menggunakan dua
sumber yakni sumber primer dan sekunder yakni sebagai berikut:
a. Sumber Primer
Merupakan sumber utama dalam penelitian yang pada umumnya berupa
seperti catatan perjalanan, arsip ataupun surat kabar (Padiatra, 2020).
Dalam penelitian ini seorang peneliti menggunakan sumber primer sejarah
tertulis yakni surat kabar De-Locomotief selain menggunakan arsip
Mangkunegaran terkait dengan pabrik gula Tasikmadu diera depresi
ekonomi Tahun 1929-1938. Arsip ini didapatkan dari terbitan
perpustakaan Universitas Leiden dan website arsip peninggalan Belanda
Delpher.
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b. Sumber Sekunder
Merupakan sumber sejarah yang tidak langsung dan dalam sumber ini
berupa karya ilmiah (tesis, skripsi, disertasi) maupun laporan tulis
penelitian. Namun, ada beberapa sumber yang dapat ditemukan dalam
toko buku maupun perpustakaan (Padiatra, 2020). Sehingga, didalam
penelitian ini sumber sekunder yang peneliti gunakan yakni buku yang
berkaitan dengan topik penelitian yang diambil dan beberapa laporan hasil
penelitian. Tahap ini kegiatan yang pada pencaharian dan adanya
pengumpulan sumber yang harus relevan mengenai judul yang diajukan
dalam proposal tersebut. Dalam sumber ini yang dimaksud ialah berupa
buku, arsip maupun dokumen yang relevan terhadap judul penelitian.
Sehingga, dalam melakukan penelitian seorang penulis harus mencari dan
mengumpulkan data mengenai fakta yang akan diperlukan didalam
penelitian dengan mencari dokumen yang berbentuk buku secara non cetak
(e-book) maupun yang berbentuk cetak. Dokumen secara non cetak (e-
book) seorang peneliti dengan menelusuri suatu digital library dan jurnal
yang relevan dengan adanya keterkaitan mengenai judul didalam
penelitian tersebut. Sedangkan sumber tertulis dilakukan dengan
mengunjungi arsip Perpustakaan Rekso Pustoko Mangkunegaran, website
arsip peninggalan Belanda Delpher.nl, arsip Perpustakaan Universitas

Leiden, dan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia.

1.1.2.Kritik

Mencari keaslian ataupun keotentikan sumber yang telah didapatkan dan ada
dua jenis mengenai kritik dalam penelitian sejarah yakni kritik internal dan
eksternal. Dalam kritik eksternal ini dilakukan untuk menguji pembuktian
sumber yang diperoleh dengan cara menganalisis dan menelaah sumber yang
ada. Sedangkan, dalam kritik internal ini dilakukan dengan adanya tujuan untuk

dapat mengetahui keabsahan dari sumber yang telah dikumpulkan tersebut
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(Sugiyanto, 2020). Penelitian sejarah dibagi menjadi dua kritik yang digunakan
yakni Kritik internal dan kritik eksternal sebagai berikut:
a. Kritik Internal

Kritik yang dilakukan dengan menelaah unsur substansi dari sumber yang
akan digunakan dalam penulisan. Dalam kritik ini berkisar pada beberapa
hal yaitu bersifat kronologis dari teks yang pada sumber apakah sudah
sesuai dengan tahun peristiwa yang terjadi (Padiatra,2020). Penelitian
sejarah mengenai dinamika pabrik gula Tasikmadu diera depresi ekonomi
Tahun 1929-1938. Sehingga, peneliti melakukan kritik internal dengan
menelaah mengenai kesesuaian arsip dengan tahun peristiwa yang terjadi.
Dalam kritik internal tersebut seorang penulis menelaah dari beberapa
arsip yang didapatkan dari website arsip peninggalan Belanda delpher.nl,
Perpustakaan Universitas Leiden dan Perpustakaan Rekso Pustoko

Mangkunegaran.

b. Kritik Eksternal
Merupakan kritik yang dilakukan dari bentuk luaran sumber yang sudah
dikumpulkan dan didapatkan. Sehingga, dalam hal ini seorang peneliti
melihat dari tingkat warna, bentuk, dan lawasnya kertas yang digunakan
(Padiatra, 2020). Penelitian ini melakukan kritik mengenai surat kabar De-
Locomotief dan Arsip Mangkunegaran dimana tempat surat kabar dibuat
dan arsip tersebut dikelola, jenis kertasnya. Dalam tahap ini, seorang
penulis akan melakukan kritik pada sumber yang sudah dikumpulkan.
Kritik ini dilakukan dengan baik dari beberapa bentuk yakni bentuk fisik
maupun dari bentuk isi sumber. Bentuk dari isi sumber ini, seorang peneliti
mencoba untuk dapat melihat apakah sumber yang dikumpulkan tersebut
mengandung informasi yang dapat sesuai dengan permasalahan yang ingin
dikaji seorang peniliti mengenai dinamika pabrik gula Tasikmadu diera
depresi ekonomi Tahun 1929-1938. Sedangkan, dari bentuk fisik seorang
peneliti melihat apakah sumber yang telah dikumpulkan tersebut dapat
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dibuktikan mengenai keasliannya dengan melihat beberapa aspek yakni

gaya penulisan sumber mengenai tentang gaya bahasa dan sebagainya.

1.1.3. Interpretasi

Interpretasi yakni penafsiran akan makna fakta dan hubungan satu fakta dengan
fakta yang lain. Sehingga, dilandasi oleh sikap yang objektif dan rekonstruksi
peristiwa sejarah harus menghasilkan sejarah yang benar ataupun mendekati
kebenaran (Faizin, 2016). Proses dalam mencari hubungan tentang adanya fakta
terhadap sumber yang sudah ditemukan. Memiliki hubungan antar fakta satu
dengan yang lainnya berupa skripsi, jurnal relevan yang sudah dapat ditemukan
dan selanjutnya hubungan tersebut dapat dijadikan menjadi satu dalam tulisan
(Wulan, 2020). Tahap ini menuntut integritas peneliti dalam menghindari
intepretasi subjektif mengenai fakta satu dengan fakta yang lainnya. Sehingga,
dapat gambaran sejarah yang ilmiah pada beberapa sumber yang melalui tahapan
mengenai data yang berhubungan dengan penelitian yakni mengenai dinamika

pabrik gula Tasikmadu diera depresi ekonomi Tahun 1929-1938.

1.1.4.Historiografi

Tahap terakhir yakni penyusunan fakta dalam bentuk sintesis yang utuh sebagai
kesatuan dalam bentuk historiografi. Sumber data yang dapat dijadikan sebagai
acuan penelitian tersebut sebagian besar berasal dari sumber yang relevan
(Birsyada, 2016). Pada tahap ini menyusun data sesuai dengan sumber yang
melalui beberapa tahapan sehingga menjadi rangkaian sejarah yang sesuai
dengan penelitian. Dalam hal demikian, akan dapat dirangkai menggunakan
tahap historiografi yakni mengenai hasil sumber kajian mengenai dinamika
pabrik gula Tasikmadu diera depresi ekonomi Tahun 1929-1938.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan tujuan yang utama dari penelitian ialah
mendapatkan data. Sehingga, mengetahui teknik pengumpulan data dan maka peneliti
tidak akan mendapatkan data untuk memenuhi standar data yang ditetapkan. Terdapat,
beberapa macam teknik pengumpulan data yakni observasi (Sugiyono, 2012).
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan melalui tahap heuristik sesuai dengan
teknik pengumpulan data pada penelitian sejarah. Heuristik dalam konteks metode
sejarah adalah kegiatan untuk menghimpun mengenai data yang relevan dengan tema

penelitian yang ingin untuk dikaji (Sayono, 2021).

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil
observasi dan lain sebagainya. Dalam meningkatkan pemahaman peneliti tentang
kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain (Rijali, 2018).
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis historis dan dalam
analisis sejarah merupakan analisis yang mengutamakan kejelasan dalam menafsirkan
sejarah. Sehingga, interpretasi sejarah perlu untuk dilakukan karena adanya fakta yang

pada dasarnya kompleks (Kartodirdjo, 1992).

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
data historis. Langkah dalam menganalisis data yakni mengumpulkan dan
mengelompokkan data dengan permasalahan. Sehingga, analisis data historis pada
penelitian mengenai dinamika pabrik gula Tasikmadu diera depresi ekonomi Tahun
1929-1938 dilakukan dengan bertujuan untuk melakukan penyatuan dari sejumlah
fakta yang didapatkan dari sumber-sumber sejarah bersamaan dengan teori yang akan

disusun dalam intepretasi secara menyeluruh.

Penelitian historis ini, teknik analisis data dilakukan tahap heuristik hingga
interpretasi. Kegiatan heuristik seorang penulis pada tahap ini yakni mencari beberapa

sumber primer dalam penelitian ini ialah arsip mengenai dinamika pabrik gula
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Tasikmadu diera depresi ekonomi Tahun 1929-1938 sumber lain diperoleh dari
Perpustakaan Rekso Pustoko Mangkunegaran sedangkan dalam sumber sekunder ini
berupa adanya literatur seperti artikel jurnal nasional dan internasional melalui Google
Scholar. Dalam tahap selanjutnya yakni interpretasi yang dimana penafsiran mengenai
fakta yang telah diperoleh dari adanya data sehingga sudah dilakukan seleksi dan kritik

sumber.



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Pabrik gula Tasikmadu merupakan pabrik gula yang strategis dengan wilayah
tanaman tebu berdekatan dengan pengairan. Periode 1929-1938 sangat dipengaruhi
olen pemerintah kolonial Belanda dan pembangunan pabrik gula Tasikmadu
didirikan Tahun 1971 oleh Praja Mangkunegaran. Hasil produksi gula periode 1929
mencapai 307.182 kuintal dengan luas perkebunan tebu Tasikmadu sekitar 2.570,22
hektar. Pada dinamika pabrik gula Tasikmadu dapat dilihat dari luas perkebunan
tebu yang mempunyai jumlah secara signifikan. Terkait, dengan hal itulah luas tebu
diperiode 1930 mengalami peningkatan. Terdapat beberapa pembangunan yakni
pengairan perkebunan tebu (irigasi) dan mesin-mesin penggilingan pabrik gula
Tasikmadu yang diperbaharui. Ketika, masa depresi ekonomi sekitar 1930 dalam
produksi gula di Tasikmadu masih cukup banyak dan mengalami penurunan tajam
mengenai harga gula yang memberikan pengaruh pada industri gula Hindia
Belanda. Sehingga, dengan ditandai menurunnya harga jual komoditas dan jaringan
internasional Hindia Belanda masuk kedalam depresi ekonomi dunia. Terdapat,
beberapa faktor yang mempengaruhi pabrik gula Tasikmadu yakni sebagai berikut:
mengenai pembangunan perkebunan tebu oleh Mangkunegaran IV bahwa gula
merupakan produk ekspor yang maju terhadap pasaran internasional maupun dalam
negeri dan demikian lah maka Hindia Belanda menyetujui tentang Undang-Undang
pembatasan internasional mengenai gula, hasil pendapatan yang dipeoleh oleh Praja
Mangkunegaran secara tradisional tersebut dengan beberapa cara yakni pajak dan

penyewaaan tanah tidak dapat untuk mencukupinya.
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5.2. Saran

Dalam penelitian dan penulisan sksipsi ini mengenai tentang Dinamika Pabrik Gula
Tasikmadu Diera Depresi Ekonomi Tahun 1929-1938 yang sudah penulis selesaikan
tersebut. Maka seorang penulis tersebut menyampaikan mengenai saran yakni sebagai
berikut:

5.2.1. Bagi Pembaca

Mampu untuk memberikan refensi yang berguna dan bermanfaat sehingga dapat
menambah pengetahuan pembaca tentang Dinamika Pabrik Gula Tasikmadu
Diera Depresi Ekonomi Tahun 1929-1938.

5.2.2. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian terkait tentang pabrik gula
Tasikmadu, seorang penulis mengusulkan agar dapat menyempurnakan kembali
mengenai data yang diperoleh dan penelitian agar mampu memberikan refensi

terkait tentang adanya penelitian pabrik gula Tasikmadu.
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